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Danarto yang Menembus Batas 
Judul buku : Gergasi (kumpulan cerpen) 
Oleh : Danarto 
Penerbit : Pustaka Firdaus, Jakarta, 1993 

SELALU ada sesuatu yang kita 
tunggu setiap kali membaca cerpen 

"karya Danarto. Ia memang tidak 
sekadar tukang tutur yang memi- 
kat. Namun juga diujung sana nan- 
ti Dar 0 selalu menutup santa 
nya dengan sesuatu yang tidak per- nah kita duga sebelumnya.” 

Sejak ia mulai mengumpulkan 
karya-karyanya di majalah "Sas- 
ira” dulu, Danarto telah menjanji- 
kan satu petualangan (atau pe- 
ngembaraan) yang menakjubkan. 
Sejak awal ia sudah berani melo. 
ngok ke "ruang sana”, dan dengan 
visinya yang khas ia mencoba 
membuat "Tuang sini” dengan 
“Tuang sana” menjadi tanpa batas 
lagi. Bukan saja sekadar Iranspar, 
am, tapi benar-benar seperti bi: 

ing: SERA yana seb narnya. 
rpen: nnya itu (yang ke- 

mudian mpulkan “dalam 
”Godlob”) mengajak kita benar- 
benar bertualang dengan sangat 
mengasyikkan. Dengan gaya penu- 
turannya yang khas, memikat dan ji ne F3 
kan panorama batin manusia yans 
Sa tak terduga. Kesan 

wannya luar biasa. savangnya ba- 
Tu terungkap lewat ekstase: atau 
katakanlah semacam sublimasi se- 
buah petualangan itu sendiri. 

Kendati dia sendiri mengaku sa- 
ng» tidak produktif, Danarto se- 
benarnya cukup subur. Telah tiga 
kumpulan n cerpen yang terbit sebe- 
Juragan 4 Godlob. Adam. Ma rifat 
lan Ja masing-masing 
terbit selang Bea tahun. 
“Gergasi” ini merupakan kumpul: 
annya yang keempat. 
Yang menarik. perjalanan penu- 
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narik sekali. Kalau sekarang Da- 
narto sering disebut-sebut agai 
sastrawan sufi, kecenderungan itu 
juga sudah sejak generasi 
Godlob hampir 20 tahun yanglalu. 
Tiga belas cerpen yang terhim- 

gun dalam buku ini tampaknya su. 
Ih merupakan babak lain dari 

karya-karyanya terdahulu. Dalam 
setting misalnya. n-cerpen 

ang ia bean ba “God- 
ee 
perhatikan setting: atau dian, ap. 
nya setting tidak penti “Toko - 
tokoh yang bermain di dalamnya, 
semisal  Rintrik, benar-benar 
mengembara dalam alam batin 
yang tidak bisa ditentukan identi- 

waktu. Dalam konfigurasi seperti 

Sementara'dalam “Gi ita menyaksikan keasyikan Danarto dalam pengembaraannya di timba - 
ton, suasana kota yang ramai, hiruk-pikuk dan membingungkan, Dan bukan hanya itu. Manusia 

manusianya pun telah ikut membe- 
ton dalam formatnya 

L merang- 
kai asosiasi yang kaya lewat sosok: Ayah ini. Ia'adalah bapak kita, ka- 
Tuhun kita, dimana scl 
ifainya ikut Kia Yarisi: dan garis 

Si 

Danarto agaknya ini 

Lewat bertuturnya yang: 
memikat dan tetap koko! 

menggenggam "sesuatu yang lain" 
cerpen-cerpen Danarto memang 
menawarkan sesuatu yang lain, 
dan kalau secara mudahnya ia di: 
katakan karya-karya sastra-sufi, 
mungkin karena'memang tak ada 
lagi sebutan nyang lebih tepat untuk 
mengidenti annya. Yang 
pasti, bertualang bersama Danar 
to, ia ikut tan kenikmatan. 
dan juga ke .. 


